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Pembiayaan gadai emas syariah membutuhkan kerangka akuntansi yang
menyeluruh yang dapat menghasilkan pengukuran akuntansi yang tepat dan sesuai
sehingga dapat mengkomunikasikan informasi akuntansi secara tepat waktu dengan
kualitas yang dapat diandalkan serta mengurangi adanya perbedaan perlakuan
akuntansi antara Bank Syariah dengan yang lain. Pada saat ini belum ada PSAK
yang secara khusus mengatur mengenai gadai emas, maka dari itu untuk gadai emas
masih menggunakan PSAK 107 yang merupakan salah satu akad dalam transaksi
gadai syariah. Hal tersebut dapat menimbulkan spekulasi dalam perlakuan
akuntansi untuk gadai emas ini. Pada dasarnya mekanisme penentuan biaya untuk
ijarah ini tidak diatur oleh Bank Indonesia, maka dari itu setiap Bank memiliki dasar
penentuan biaya ijarah yang berbeda pula, perbedaan dalam penentuan perhitungan
biaya ijarah ini akan menghasilkan perlakuan akuntansi dan pencatatan yang
berbeda pula.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesesuaian PSAK 107 mengenai
ijarah dari segi pengakuan, pengukuran, penyajian dan pengungkapan terhadap
produk gadai emas yang terdapat di Bank Syariah Mandiri cabang kota Banjar.

Penelitian ini merupakan Penelitian yang menggunakan metode kualitatif,
Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai penelitian dengan data yang tidak dapat
diukur atau dinilai dengan angka-angka, berbentuk informasi seperti gambaran
umum perusahaan dan informasi lain yang digunakan untuk menulis rumusan
masalah. Dalam penelitian ini peneliti meneliti Bank Syariah Mandiri kantor
cabang Banjar untuk memperoleh informasi dan juga data, dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan wawancara dan juga
dokumentasi terkait produk pembiayaan gadai emas pada Bank Syariah Mandiri kc
Banjar.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa produk pembiayaan gadai
emas yang terdapat di Bank Syariah Mandiri telah sesuai dengan PSAK 107 terkait
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan juga pengungkapan.



